
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 Sesuai dengan UU No. 7 Tahun 1992 dan UU No. 10 Tahun 1998 Bahwa kegiatan 

Bank adalah menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan kembali dana tersebut dan jasa 

bank lainnya. Perkembangan dunia perbankan dan kecendrungan persaingan global menuntut 

dunia perbankan untuk dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat yang sudah 

kritis dan pintar dalam memilih bank dan  produk lain. Banyak cara yang dapat dilakukan 

oleh bank untuk meningkatkan jumlah nasabah misalnya dengan memberikan pelayanan yang 

optimal, meningkatakan kualitas produk, dan meningkatkan promosi serta pemberian hadiah 

berupa undian. 

Dalam hal ini PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatra Barat juga berperan aktif 

dalam pelaksanaan pembangunan daerah. Pembangunan ini dimaksud bertujuan untuk 

menciptakan  kemakmuran dan kesejahteraan hidup masyarakat. Dengan adanya 

pembangunan maka aktifitas masyarakat dapat berjalan dengan lancar, yang akhirnya akan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pembangunan dapat terlaksana karena adanya 

partisipasi masyarakat. 

 Untuk mewujudkan pembangunan telah dilakukan sebagai macam pembangunan fisik 

ditanah air. Ruang lingkup pembangunan ini merupakan dibidang sarana dan prasarana baik 

rehabilitasi jalan, jembatan, irigasi, sarana air, gedung perkantoran, perumahan untuk tempat 

tinggal masyarakat yang disediakan pemerintah serta rumah ibadah dan sarana pembangunan 

lain sepenuhnya dilaksanakan oleh pemeriantah dan dibangun oleh pemerintah yang dibantu 

oleh pihak lain dalam hal ini adalah pemborong. 

 Pemborong yang dipilih untuk melaksanakan proyek pemerintah merupakan 

pemborong yang telah memenangkan tender  atas proyek tersebut. Pemenang tender telah 

dipercayakan pemerintah memiliki modal yang cukup untuk melaksanakan proyek ini dengan 

baik. 

 Salah satu tugas bank dalam menerbitkan bank garansi,untuk memberikan jaminan 

dalam bentuk sebuah sertifikat yang diberikan oleh bank dalam penyelesaian suatu proyek 

ketika pelaksana atau kontraktor sebagai penerima kontrak ingkar/cidera janji, dengan adanya 

bank garansi pemilik proyek akan mendapat kepastian bahwa proyek akan berjalan sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati.  



 

 

                         

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatra Barat yang biasa disebut Bank Nagari 

sebagai  Bank Umum memiliki tujuan agar membantu masyarakat dan pertumbuhan 

perekonomian serta pembangunan daerah disegala bidang. Hal ini membuat Bank Nagari 

berperan aktif dalam membantu pembangunan di Sumatra Barat salah satunya dengan 

menyediakan jasa perbankan berupa pembuatan Bank Garansi bagi para nasabahnya demi 

kelancaran proyek yang ditangani nasabahnya. 

 Bank Garansi ini tidak semata-mata diberikan kepada nasabah Bank Garansi, 

pemberian Bank Garansi juga memiliki persyaratan yang harus dipenuhi oleh permohonan 

diantaranya diharuskan menyerahkan kontrak garansi dalam bentuk setoran jaminan (uang 

tunai) atau sertifikat aktiva tetap yang nilainya dapat menutupi Bank Garansi yang 

dimohonkan. Kontrak garansi dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kerugian pada pihak 

Bank yang lebih besar apabila nantinya terjadinya wan prestasi (cidera janji) oleh 

permohonan Bank Nagari. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui lebih banyak mengenai 

Bank Garansi yang ada di Bank Nagari. Dengan demikian penulis akan memaparkan dalam 

bentuk laporan magang dengan judul ; “ Prosedur Pelaksanaan Bank Garansi Pada 

Pembangunan Daerah Sumatra Barat Cabang Lubuk Alung”.  

 

1.2 tujuan Kegiatan Magang 

Apapun tujuan penulis melaksanakan kegiatan magang atau kuliah  

Kerja lapangan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatra Barat cabang Lubuk Alung 

adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan studi dalam pembuatan laporan yang merupakan syarat tugass akhir 

dari kegiatan  magang. 

b. Untuk melaksanakan kurikulum Program Diploma III agar nantinya dapat tercapai 

ahlu madya yang terampil dan profesional. 

c. Untung mengetahui lebih jelas bagaimana prosedur pemberian Bank Nagari 

d. Untuk mengetahui perbandingaan antara teori yang telah dipelajari dengan cara kerja 

yang dilakukan oleh Bank dalm hal pemberian Bank Garansi. 

 

1.3 Manfaat Kegiatan magang 

Adapun manfaat yang diperoleh selama magang atau kuliah kerja  

 Lapangan ini adalah sebagai berikut: 



 

 

a. Sebagai wahana untuk menerapkan dan membandingkan teori-teori yang didapat  

selama perkuliahan dengan kenyataan yang dilaksanakan pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatra Barat Cabang Lubuk Alung 

b. Dapat merasakan bagaimana situasi dan kondisi dunia kerja yang sesungguhnya. 

c. Dapat menerapkan teori yang diperoleh  dan didapat selama perkuliahan. 

d. Dapat mengetahui aplikasi yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan, cara-cara 

sistem, dan teknologi yang digunakan. 

e. Dapat memperoleh data yang dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat  tugas 

akhir. 

f. Hasil kerja lapangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PT. Bnak 

Pembangunan Daerah Sumatra Barat Cabang Lubuk Alung. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Masalah yang akan penulis bahas dalam laporan magang atau kuliah  kerja 

Lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pemberian Bank Garansi yang berlaku pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatra Barat? 

2. Apa saja usaha yang dilakukan PT/ Bank Pembangunan Daerah Sumatra Barat dalam 

hal pengamanan Bank Garansi? 

3. Bagaimana penyelesaian klaim Banak Garansi yang ada pada PT. Bank Pembangunan 

Daerah Sumatra Barat? 

4. Bagaimana perlakuan akutansi yang diharapkan Bank Nagari untuk Bank Garansi? 

 

1.5 Tempat dan waktu Magang 

Magang atau kuliah kerja praktek ini dilaksanakan di PT. Bank Nagari  

Sumatra Barat Cabang Lubuk Alung. Waktu pelaksanaan kuliah kerja praktek ini dilakukan 

pada tanggal 7 juli 2014 sampai 29 agustus 2014 empat puluh hari kerja. 

 

1.6 Sistematika Pembuatan Laporan Magang 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini  menguraikan tentang latar belakang, tujuan dan manfaat magang, 

rencana kegiatan magang dan sistematika penulisan laporan magang. 

BAB II : LANDASAN TEORI 



 

 

Bab ini menguraikan tentang akutansi Bank, gambaran umum Bank garansi, 

jenis-jenis Bank Garansi serta perlakuan akutansi untuk Bank Garansi 

berdasarkan literature yang ada. 

BAB III : HASIL KEGIATAN MAGANG 

Bab inimenjelaskan tentang gambaran umum PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatra Barat, bentuk aktifitas magang dan menguraikan bank garansi baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif. 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas pembahasan yang dilakukan 

berdasarkan informasi yang diperoleh sebelumnya. 

 


